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ABSTRAK  
 
Suhaibatul Islamiyah, 2022: Pengembangan Media Booklet Digital Pada Materi 

Bryophyta Untuk Siswa Kelas X Di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 
2020/2021. 

 
Kata Kunci : Booklet Digital, Materi Bryophyta. 
 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan pesan kepada pembaca. Media yang dipilih 
hendaknya yang benar-benar efektif dan efisien. Perlu pemilihan media 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan yang diharapkan. Dan salah satu 
upaya yang dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar dikelas ialah penggunaan media pembelajaran Booklet 
Digital. 

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana 
Kevalidan Media Booklet Digital Pada Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X 
Di MA Manbaul Ulum? Dan 2). Bagaimana respon siswa terhadap Media Booklet 
Digital Pada Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X Di MA Manbaul Ulum? 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah: 1). Mendeskripsikan 
Kevalidan Media Booklet Digital Pada Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X 
Di MA Manbaul Ulum, 2). Mendeskripsikan respon siswa terhadap Media 
Booklet Digital Pada Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X Di MA Manbaul 
Ulum. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini 
berpedoman pada model 4D yang telah dimodifikasi (Define, Design, 
Development). Pada tahap define terdiri dari analisis awal-akhir, analisis siswa, 
analisis konsep dan perumusan/spesifikasi tujuan. Tahap design terdiri dari 3 
langkah yaitu menyusun materi pembelajaran, pemilihan media dan perancangan 
awal. Tahap development terdiri dari pembuatan kisi-kisi, penggunaan angket, 
validasi, revisi dari ahli, uji coba terbatas dan uji coba skala besar. Jenis data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan analisis data hasil validasi, menunjukkan persentase penilaian 
validator yang dilakukan oleh ahli media diperoleh nilai secara keseluruhan 
95,5%, dengan kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. Penilaian 
validator yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh nilai keseluruhan 79% dengan 
kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. Penilaian validator yang 
dilakukan oleh ahli bahasa diperoleh nilai keseluruhan 91% dengan kriteria 
menarik dan layak digunakan dengan revisi. Penilaian validator yang dilakukan 
oleh  Guru Biologi diperoleh nilai keseluruhan 83,5% dengan kriteria menarik dan 
layak digunakan dengan revisi. Uji coba skala terbatas diperoleh nilai sebesar 
89,86% dan uji coba skala besar diperoleh nilai sebesar 92,70%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa booklet digital masuk kedalam kategori sangat menarik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pendidikan dalam kehidupan bangsa dan negara dilakukan secara 

nasional, yakni Pendidikan Nasional yang berlandaskan Pancasila dan 

UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan, nasional 

Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan perubahan zaman 

(Andreansyah,2015:1). 

Pendidikan formal di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 

2013 atau K-13. Kurikulum 13 memiliki sistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, dalam pembelajaran siswa yang harus dituntut lebih 

aktif, sehingga siswa lah yang mencari permasalahan dan menemukan 

jawaban dari permasalahan itu sendiri dan dibimbing oleh guru sebagai 

fasilisator. Dalam sistem pembelajaran seperti ini guru sebaiknya 

mempunyai media pembelajaran yang sesuai untuk mempermudah siswa 

dalam mencari permasalahan dan menemukan jawaban dari tersebut secra 

terampil. Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, baik 
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dari segi siswa itu sendiri maupun dari faktor lain seperti, guru, fasilitas, 

lingkungan serta media yang digunakan (Nahria, 2019:1). 

Mengacu pada Peraturan Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

Nomer 81 A tentang implementasi kurikulum menyatakan bahwa secara 

prinsip, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 

memeberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi 

mereka menjadi kemampuan  yang semakin lama semakin meningkat 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya 

untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada 

kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk memberdayakan semua potensi siswa menjadi 

kompetensi yang diharapkan (Septiwiharti, 2015:2). 

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar mengajar itu sendiri, sehingga para guru 

dituntut agar mampu menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan 

perkembangan zaman. Pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, serta 

motivasi dan rangsangan kegiatan pembelajaran yang bahkan dapat 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa (Nahria, 2019:1). 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen 

utama yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua komponen 

ini saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Penggunaan dan pemilihan 
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siswa dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman secara kognitif 

yang dimiliki serta tidak bergantung pada satu-satunya informasi 

(Sulistina, 2016: 35). 

Plantae atau yang lebih dikenal dengan tumbuhan merupakan salah 

satu materi biologi yang membahas tentang organisme eukariotik 

multiseluler yang memiliki dinding sel dan klorofil sebagai zat hijau daun 

yang berfungsi untuk fotosintesis, sehingga dikatakan bersifat autotrop 

atau dapat membuat makanan sendiri. Plantae juga memiliki beberapa ciri-

ciri dan klasifikasinya sendiri. Klasifikasi Plantae yaitu tumbihan lumut, 

tumbuhan paku, dan tumbuhan berbiji. 

Bryophyta adalah salah satu materi biologi yang membahas tentang 

tumbuhan lumut. Bryophyta merupakan sebuah divisi tumbuhan yang jelas 

batasannya dan tidak memiliki hubungan kekerabatan erat dengan 

tumbuhan lain dari kingdom plantae. Sebagian besar Bryophyta berukuran 

kecil. Materi Bryophyta sangat cocok disajikan dalam bentuk Booklet 

Digital yang dapat membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan 

efektif dengan beberapa fitur yang mendukung (Zahara, 2019:9). 

a) MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso dijadikan tempat pra penelitian oleh peneliti. Menurut 

hasil wawancara dan observasi dengan Guru Biologi di MA Manbaul 

Ulum, media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu berupa 

LKS, gambar dan PPT. Saat ini pembelajaran kurang efektif karena 

keterbatasan media yang digunakan, media LKS yang digunakan 
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1. Booklet Digital merupakan bahan ajar digital yang dapat diakses 

melalui komputer atau laptop dan android yang memuat materi 

Bryophyta. 

2. Booklet disusun dengan colourfull sehingga siswa tertarik untuk 

membacanya. 

3. Booklet Digital berisikan materi-materi dan latihan soal, berupa 

gambar yang akan dibuat semenarik mungkin yang diharapkan dapat 

memberikan tambahan bahan ajar bagi guru dan siswa. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan mampu 

memberikan variasi serta inovasi media yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu media alternatif di 

sekolah dan dapat memotivasi pendidik untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang lebih baik dan disukai siswa. 

b. Bagi Siswa 

Pengembangan Media Booklet Digital sebagai penunjang 

pembelajaran untuk Siswa dapat meningkatkan respon siswa untuk 

lebih menyukai biologi. 
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c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan dalam media pembelajaran yang lebih baik yang dapat 

merangsang siswa untuk lebih meningkatkan respon siswa dalam 

pembelajaran biologi. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman dalam 

pembuatan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

F. Asumsi dan Keterbatasn Penelitian dan Pengembangan 

Beberapa asumsi dalam pengembangan Media Booklet Digital 

adalah : 

1. Menghasilkan produk berupa Booklet Digital. 

2. Dapat dijadikan sebagai variasi dan inovasi media pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X IPA pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas. 

4. Dengan menggunakan bahan ajar digital dapat diharapkan siswa 

mampu belajar secara mandiri dengan menggunakan komputer atau 

android agar lebih praktis untuk dipelajari. 

Pengembangan Media Booklet Digital Materi Bryophyta untuk 

Siswa kelas X SMA/MA memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Pengembangan Media Booklet Digital hanya terbatas pada materi 

Bryophyta. 
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2. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dari produk. 

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan merupakan proses atau metode 

yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk yang 

sudah ada  atau produk baru, bisa juga untuk menemukan pengetahuan 

atau menjawab permasalahan (Borg dan Gall, 2003:10-12). 

2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan kepada 

pembaca.  

3. Booklet Digital 

Booklet Digital adalah sebuah bentuk penyajian media belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran 

terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan 

kedalam format elektronik yang didalamnya terdapat gambar-gambar 

dan video pembelajaran . 

4. Plantae 

Tumbuhan (Plantae) merupakan organisme eukariotik (memiliki 

membran inti sel), multiseluler, memiliki akar, batang, daun, memiliki 

dinding sel yang mengandung selulosa. Pada umumnya tumbuhan 

memiliki klorofil a dan b sehingga dpaat melakukan 

fotosintesis.Bryophyta berasal dari bahasa Yunani, bryum yang berarti 
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lumut dan phyta artinya adalah tumbuhan. Kelompok tumbuhan 

nonvascular yang tidak mempunyai pembuluh angkut yaitu xylem dan 

floem. Daun tumbuhan lumut dapat berfotosintesis. Tumbuhan lumut 

merupakan tumbuhan pelopor, yang tumbuh disuatu tempat sebelum 

tumbuhan lain mampu tumbuh sehingga lumut dapat dianggap sebagai 

tanaman yang hidup pertama didarat, dan juga tanaman sejati pertama.  
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pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

pembelajaran di kelas/laboratorium dan bukan untuk menguji teori.  

Pengembangan atau sering disebut juga penelitian 

pengembangan, dilakukan untuk menjembatani antara peneliti 

pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan adalah berupa produk, 

dalam hal ini adalah media pembelajaran, perangkat lunak (software) 

yaitu isi dari media pembelajaran tersebut, sedangkan perangkat keras 

(hardware) adalah berupa alat yang dijadikan tempat dari isi media 

tersebut yang dapat berupa CD (Compact Disk) maupun yang lainnya. 

(Nahria, 2019:8) 

Borg and Gall (1998) dalam buku Sugiyono (2015:28), 

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan proses 

atau metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 

produk. Yang dimaksud produk disini tidak hanya suatu yang berupa 

benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan software 

(perangkat lunak) komputer, tetapi juga metode seperti metode 

mengajar, dan program seperti program pendidikan untuk mengatasi 

penyakit anak yang minum-minuman keras dan program 

pengembangan staf. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk, 

berarti produk itu telah ada, dan peneliti hanya menguji efektifitas atau 

validitas produk tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang 

luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada (sehingga 



 

 

18 

menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) atau menciptakan produk 

baru (yang sebelumnya belum pernah ada). 

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan merupakanproses atau metode 

yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produkyang 

akan digunakan dalampendidikan dan pembelajaran. 

2. Model Pengembangan 

Suatu model dapat diartikan sebagai representatif baik visual 

maupun verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang 

komplek atau rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana atau mudah 

(Setyosari, 2015:282).  

Model dapat juga memberikan kerangka kerja untuk 

pengembangan teori dan penelitian. Dengan mengikuti sejumlah model 

tertentu yang dianut oleh peneliti tersebut, maka akan diperoleh 

sejumlah masukan (input) guna dilakukan untuk penyempurnaan 

produk yang dihasilkan, apakah berupa bahan ajar, media atau produk-

produk lainnya, model pengembangan juga merupakan dasar untuk 

mengembangkan produk yang akan dihasilkan.  

Menurut Sugiyono (2015: 35-39) terdapat beberapa jenis model 

pengembangan yaitu: 

a. Borg and Gall 

Borg dan Gall menyatakan bahwa Educational Research 

andDevelopment is an industry-based development model in which 
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the findings of theresearch are used to design view products and 

procedures, which then aresystematically field-tested, evaluated 

and refined until they meet specific criteria ofeffectiveness or 

similar standardsArtinya, penelitian danpengembangan dalam 

bidang pendidikan merupakan suatu desain penelitian yang 

bertujuanuntuk berbasis industri digunakan untuk merancang suatu 

produk baru atau prosedur untukmeningkatkan mutu pendidikan 

melalui proses uji lapangan untuk menemukanefektivitas dan 

standarisasi yang telah ditetapkan secara akademik dan empiris 

(Borg dan Gall, 2003:10-12). 

Penelitian dan pengembangan bertujuan 

untukmengembangkan dan menghasilkan produk penelitian yang 

valid dengan melalui proses yang bersifat siklik dan berulang-

ulang seperti pengujian di lapangan, revisi pada produk hingga 

akhirnya menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang 

telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian Borg and Gall 

terdapat sepuluh langkah dalam model pengembangan Borg and 

Gall, yaitu: 

1) Research and Information Collecting. Include needs 

assessment, review of literature, small-scale research study, 

and preparation of report on state of the art. Penelitian dan 

pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan, review 
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literatur, penelitian dalam sekala kecil, dan persiapan membuat 

laporan yang terkini. 

2) Planning. Include defining skills to be learned, stating and 

sequencing objectives, identifying learning activities, and small 

scale feasibility testing. Melakukan perencanaan, yang 

meliputi, pendefinisian keterampilan yang harus dipelajari, 

perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji 

coba kelayakan (dalam skala kecil). 

3) Develop preliminary from a produk. Includes preparation of 

instructional materials, procedures, and evaluation instrument. 

Mengembangkan produk awal yang meliputi, penyiapan materi 

pembelajaran, prosedur atau penyusunan buku pegangan dan 

instrumen evaluasi. 

4) Preliminary field testing. Conducted in from 1 dan 3 schools, 

using 6 to 12 subjects. Interview, observational, and 

questionnaire data collected and analyzed. Pengujian lapangan 

awal, dilakukan pada 1 sampai 3 sekolah, menggunakan 6 

sampai dengan 12 subjek. Pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, kuesioner. Hasil selanjutnya dianalisis. 

5) Main product revision. Revision of product as suggested by the 

preliminary field-test result. Melakukan revisi utama terhadap 

produk didasarkan pada saran-saran pada uji coba. 
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10) Dissemination and implementation. Report on product at 

professional meeting and in journals. Work with publisher who 

assumes commercial distribution. Monitor distribution to 

provide quality control. Mendesiminasikan dan 

mengimplementasikan produk. Membuat laporan mengenai 

produk pada pertemuan profesional dan pada jurnal-jurnal. 

Bekerjasama dengan penerbit untuk melakukan distribusi 

secara komersial, memonitor produk yang telah didistribusikan 

guna membantu kendali mutu. 

b. Thiagarajan  

Thiagarajan (1974) mengemukakan bahwa, langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan disingkat dengan 4D, yang 

merupakan perpanjangan dari Define (Pendahuluan/pendefinisian), 

Design (Desain/Perancangan), Development  (Pengembangan), dan 

Dissemination (Penyebaran) (Sugiyono, 2015:37). 

1) Tahap Pendefinisian(Define) 

Kegiatan pada tahap ini yaitu meliputi analisis awal-

akhir, analisis siswa, analisis konsep dan perumusan/spesifikasi 

tujuan. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini yaitu menyiapkan prototype media 

pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini adalah memilih topik 
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bahan pelajaran yang sesuai, menetapkan kriteria dan desain 

awal. 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini adalah dihasilkan produk media 

pembelajaran. kegiatan dari tahap ini dimulai dari validasi para 

ahli dan uji coba produk. 

4) Tahap Penyebaran (Dissemination) 

Tahap ini merupakan tahapan penggunaan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan telah diuji coba 

pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran dilaksanakan 

untuk menguji efektifitas media dalam kegiatan pembelajaran. 

(Fauziah, 2017:35-39) 

c. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model ADDIE 

Robert Maribe Branch pada tahun 2009 mengembangan 

Intructional Design atau Desain Pembelajaran dengan pendekatan 

ADDIE, yang merupakan kepanjangan dari Analysis, Design, 

Development Implementation dan Evaluation (Sugiyono, 2015: 

38). 

ADDIE adalah model pengembangan yang identik dengan 

pengembangan sistem pembelajaran. Proses pengembangannya 

berurutan namun interaktif, yaitu hasil evaluasi setiap tahap dapat 

digunakan untuk pengembangan ke tahap berikutnya. Yang artinya 

hasil akhir dari suatu tahap merupakan produk awal bagi tahap 
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selanjutnya. Proses siklus yang dilakukan berkembang dari waktu 

ke waktu dan berkesinambungan dari seluruh perancangan 

pembelajaran dan proses implementasinya. 

Terdapat lima tahapan dalam melaksanakan perkembangan 

dari model ADDIE, yaitu: 

1) Analisis(Analysis) 

Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu 

peristiwayang bertujuan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (Retnoningsih, 2005: 8). Pada tahap ini berkaitan 

dengankegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan 

sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu 

dikembangkan. 

2) Perancangan (Design) 

Tahap design adalah kegiatan perancangan produk sesuai 

dengan yang dibutuhkan. 

3) Pengembangan (Development) 

Tahap development adalah kegiatan pembuatan dan 

pengujian produk. 

4) Penerapan (Implementation) 

Tahap implementation adalah kegiatan menggunakan 

produk yang telah dikembangkan. 

5) Evaluasi (Evaluation) 
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Evaluation merupakan proses pengumpulan data dan 

informasi secara struktur dan memaknainya sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat keputusan mengenai objek 

peneitian (Musringudin, 2022:13). 

Tahap evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap 

langkah kegiatan dan produk yang telah dibuat atau 

dikembangkan sudah sesuai dengan spesifikasi. 

3. Booklet  

a. Pengertian Booklet 

Booklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling 

sedikit lima halaman tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan 

halaman diluar hitungan sampul. Booklet berisikan informasi-

informasi penting, yang isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti 

dan akan lebih menarik jika booklet tersebut disertai dengan 

gambar (Mintarti, 2001:24). 

Booklet sebagai alat bantu atau media, sarana dan sumber 

daya pendukungnya untuk penyampaikan pesan harus 

menyesuaikan dengan isi materi yang akan disampaikan. Informasi 

dalam booklet ditulis dalam bahasa yang ringkas, dan dimaksudkan 

mudah dipahami dalam waktu singkat. Booklet juga dimaksudkan 

untuk menarik perhatian, dan dicetak dalam kertas yang baik dalam 

usaha membangun citra baik terhadap layanan yang disediakan. 

Struktur isi dari booklet seperti buku (ada pendahuluan, isi dan 
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penutup) hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat 

daripada sebuah buku (Nahria, 2019:18). 

b. Kelebihan dan Kekurangan Booklet 

Adapun kelebihan dan kekurangan booklet adalah sebagai 

berikut: 

1) Kelebihan 

Menurut (Roza, 2012:24) bahwa terdapat sembilan dari 

kelebihan booklet tersebut, yakni: 

a) Dapat digunakan sebagai media belajar mandiri. 

b) Dapat dipelajari isinya dengan mudah. 

c) Dapat dijadikan informasi bagi keluarga dan teman. 

d) Mudah dibuat, diperbanyak, diperbaiki dan disesuaikan. 

e) Mengurangi kebutuhan mencatat. 

f) Dapat dibuat dengan sederhana dan biaya relatif 

lebihmurah. 

g) Tahan lama. 

h) Memiliki daya tampung lebih luas. 

i) Dapat diarahkan pada segmen tertentu. 

2) Kekurangan 

Menurut (Roza, 2012:24) terdapat kekurangan dari booklet, 

yaitu: 
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a) Mencetak medianya dapat memakan waktu beberapa hari 

sampai berbulan-bulan, tergantung kepada kompleksnya 

pesan yang dicetak dan keadaan alat percetakan setempat. 

b) Mencetak gambar atau foto berwarna biasanya memerlukan 

biaya yang mahal. 

c) Sukar menampilkan gerak di halaman media cetak. 

d) Pelajaran yang terlalu banyak disajikan, dengan media 

cetak cenderung untuk mematikan minat dan menyebabkan 

kebosanan. 

e) Tanpa perawatan yang baik, media cetak akan cepat 

rusak,hilang, atau musnah. 

c. Unsur-Unsur Booklet 

Menurut Sitepu (2012:8) unsur-unsur atau bagian-bagian  

pokok yang secara fisik terdapat dalam buku yaitu: 

1) Kulit (cover) dan isi buku. 

2) Bagian depan (premlimunaries) memuat halaman judul, 

halaman kosong, halaman judul utama, halaman daftar isi dan 

kata pengantar. 

3) Bagian teks memuat bahan pelajaran yang akan disampaikan, 

terdiri atas judul bab dan sub judul. 

4) Bagian belakang buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium dan 

indeks. 

5) Karakteristik booklet antara lain: 
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a) Materi dapat bersifat kenyataan atau rekaan. 

b) Pengembangan materi tidak terkait langsung dengan 

kurikulum atau kerangka dasarnya. 

c) Materi disajikan secara popular atau teknik yang inovatif. 

d) Penyajian materi dapat berbentuk deskripsi, eksposisi, 

argumentasi, narasi, puisi, dialog dan penyajian gambar. 

e) Penggunaan media bahasa atau gambar dilakukan secara 

inovatif dan kreatif (Indriani, 2018:26). 

4. Booklet Digital 

Booklet merupakan perpaduan antara leaflet dan buku atau 

sebuah buku dengan format kecil layaknya leaflet, namun cara 

penyajian materi lebih singkat daripada sebuah buku. Booklet 

merupakan media komunikasi yang bersifat promosi, anjuran, 

larangan-larangan kepada khalayak massa dan berbentuk cetakan, 

memiliki tujuan agar masyarakat yang sebagai objek dapat memahami 

pesan melalui media tersebut (Gemilang & Christiana, 2015:1). 

Booklet merupakan sebuah media cetak yang berupa buku 

berfungsi memberikan informasi apa saja yang diinginkan dan 

disampaikan oleh penyusun. Sedangkan Menurut Satmoko, (2006:2) 

Booklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit lima 

halaman tetapi tidak lebih dari empat puluh delapan halaman di luar 

hitungan sampul. Booklet berisikan informasi-informasi penting yang 

isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan akan lebih menarik 
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jika disertai dengan gambar. Booklet termasuk salah satu jenis media 

grafis yaitu media gambar atau foto. 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, booklet adalah sebuah 

media grafis berupa media gambar atau foto dan tulisan berisi 

informasi penting yang jelas, sederhana, mudah dimengerti, singkat, 

ringkas dan menarik dalam bentuk buku kecil (setengah kuarto) yang 

memiliki paling sedikit lima halaman tetapi tidak 

lebih dari empat puluh delapan halaman di luar hitungan sampul. 

Booklet Digital adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran 

terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan 

kedalam format elektronik yang didalamnya terdapat gambar dan 

video yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program.  

Dengan adanya Booklet Digital yang bersifat interaktif proses 

pembelajaran akan melibatkan tampilan audio visual, sound, movie 

dan lainnya serta program tersebut pemakaiannya mudah dipahami 

sehingga dapat dijadikan media pembelajaran yang menarik. Booklet 

Digital dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi atau 

pemahaman secara kognitif yang dimilikinya serta tidak bergantung 

lagi pada satu-satunya sumber informasi (Berti Anina,2016:36). 

Booklet Digital diklasifikasikan sebagai media pembelajaran 

elektronik yang dipersiapkan oleh pendidik melalui komponen 
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menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih mudah dan efektif. 

Media berperan sangat penting sebagai pembawa informasi dari 

sumber (guru) menuju penerima (siswa), untuk itu penggunaan media 

yang tepat dan menarik akan menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, 

motivasi dan kreativitas siswa sehingga sangat penting untuk 

mengoptimalkan ketercapaian tujuan pembelajaran (Yudasmara, 

2015:2). 

Anderson membagi media dalam sepuluh kelompok, yaitu:  

a. Media audio 

b. Media cetak 

c. Media cetak bersuara 

d. Media proyeksi (visual) diam 

e. Media proyeksi dengan suara 

f. Media visual gerak 

g. Media audio visual gerak 

h. Objek 

i. Sumber manusia dan lingkungan 

j. Media komputer (Sadiman, 2009:89-90). 

Ada beberapa manfaat praktis dari penggunaan media dalam 

proses pembelajaran, yaitu: 

a. Media pembelajaran dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar karena media pembelajaran dapat memperjelas 

penyajian materi. 
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b. Media pembelajaran dapat mengarahkan perhatian siswa sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi siswa dengan 

lingkungan yang lebih langsung, memungkinkan siswa belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 

dan waktu. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan dan memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 

lingkungan (Arsyad, 2007: 26-27). 

6. Plantae 

Tumbuhan (Plantae)merupakan komponen biotik yang penting 

dalam suatu ekosistem, karena tumbuhan menghasilkan oksigen pada 

saat berfotosintesis yang digunakan untuk proses respirasi makhluk 

hidup lain. Selain itu, plantae merupakan organisme multiseluler atau 

terdiri dari banyak sel. 

Tumbuhan (Plantae) merupakan organisme eukariotik (memiliki 

membran inti sel), multiseluler, memiliki akar, batang, daun, memiliki 

dinding sek yang mengandung selulosa. Pada umumnya tumbuhan 

memiliki klorofil a dan b sehingga dapat melakukan fotosintesis serta 

menyimpan cadangan makanan. Namun ada beberapa jenis tumbuhan 

yang tidak berklorofil, sehingga tidak melakukan fotosintesis. Dalam 

sistem klasifikasi 5 kingdom, Plantae dibagi dalam beberapa deviso, 
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termasuk didalamnya jenis-jenis tumbuhan golongan lumut, paku-

pakuan, dan tumbuhan berbiji (Anshori, 2009:157). 

Bryophyta berasal dari bahasa Yunani, bryum yang berarti lumut 

dan phyta artinya adalah tumbuhan. Kelompok tumbuhan nonvascular 

yang tidak mempunyai pembuluh angkut yaitu xylem dan floem. Daun 

tumbuhan lumut dapat berfotosintesis. Tumbuhan lumut merupakan 

tumbuhan pelopor, yang tumbuh disuatu tempat sebelum tumbuhan 

lain mampu tumbuh sehingga lumut dapat dianggap sebagai tanaman 

yang hidup pertama didarat, dan juga tanaman sejati pertama.  

Bryophyta adalah sebuah devisi tumbuhan yang jelas batasannya 

dan tidak memiliki hubungan kekerabatan erat dengan tumbuhan lain 

dari kingdom plantae. Sebagian besar Bryophyta berukuran kecil, yang 

terkecil hampir tidak tampak dengan bantuan lensa, sedangkan yangt 

terbesar tidak pernah lebih dari 50 cm tinggi atau panjangnya. Lumut 

ini terdapat pada pohon, batu, kayu dan ditanah pada setiap bagian 

dunia dan hampir semua habitat kecuali laut. Tumbuhan ini hidup 

subur pada lingkungan yang lembab dan banyak sekali dijumpai, 

khususnya di hutan-hutan tropik dan di tanah hutan daerah iklim 

sedang yang lembab. Meskipun menyukai habitat yang lembab, 

Bryophyta merupakan tumbuhan darat, dan yang tumbuh di air tawar 

hanya merupakan adaptasi sekunder terhadap kehidupan air. Sifat ini 

tercermin dari kenyataan bahwa Bryophyta air tetap mempertahankan 
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sifat yang khas bagi tumbuhan darat, antara lain sporanya yang 

mengandung kitin dan dipancarkan oleh angin. 

Perbedaan mendasar antara ganggang dengan lumut dan 

tumbuhan berpembuluh telah beradaptasi dengan lingkungan darat 

yang kering dengan mempunyai organ reproduksi yaitu gametangium 

dan sporangium, selalu terdiri dari banyak sel dan dilindungi oleh 

lapisan sel-sel mandul, zigotnya berkembang menjadi embrio dan tetap 

tinggal didalam gametangium betina. Lumut dan tumbuhan 

berpembuluh pada umumnya merupakan tumbuhan darat tidak seperti 

ganggang yang kebanyakan aquatik. Lumut dapat dibedakan dari 

tumbuhan berpembuluh terutama karena lumut (kecuali Polytrichales) 

tidak mempunyai sistem pengangkut air dan makanan. Selain itu lumut 

tidak mempunyai akar sejati, lumut melekat pada substrat dengan 

menggunakan rhizoid atau akar semu. Siklus hidup lumut dan 

tumbuhan berpembuluh juga berbeda. 

C. Kerangka Berfikir  

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran. Pelajaran Biologi merupakan pelajaran 

yang cukup sulit untuk dipelajari, maka dari itu dibutuhkan media 

pemebelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa. Booklet 

Digital merupakan salah satu media pembelajaran yang perlu 

dikembangkan disekolah (Sulistina, 2013:58). 
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Pada tahap pengembangan media Booklet Digital kelas X pada 

materi Plantae, peneliti melakukan wawancara kepada guru biologi di MA 

Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso sebagai tahap awal pra penelitian untuk mencari tau atau 

menggali informasi tentang pembelajaran dan media pembelajaran yang 

dipakai. Setelah mendapat informasi bahwa siswa jenuh terhadap 

pembelajaran dikarenakan media yang digunakan hanya LKS saja dan 

pembelajarannya sangat monoton, dan media pembelajaran berupa digital 

belum diterapkan atau belum dipakai di sekolah tersebut, maka peneliti 

melanjutkan pra penelitian dengan membuat angket analisis kebutuhan dan 

disebarkan kepada siswa kela X IPA di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso. Adapun langkah-langkah 

penelitian yang peneliti rancang untuk menentukan dan merencanakan 

dengan kerangka teori berfikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 

Masalah yang didapatkan: 
1. Penggunaan media pembelajaran di kelas 

kurang bervariasi yaitu hanya 
menggunakan LKS saja. 

2. Belum dikembangkannya media 
pembelajaran berbasis teknologi atau 
digital,  dikarenakan tidak adanya media 
pembelajaran yang berbasis elektronik atau 
digital. 

3. Kesulitan siswa memahami materi 
Bryophyta 

4. Sesuai dengan kompetensi dasar 3.8 

Pendesainan Booklet Digital pada materi Bryophyta 

Pengembangan dan pembuatan Booklet Digital pada 
materi Bryophyta 

Validasi produk untuk menguji kevalidan  isi dari 
Booklet Digital yang telah dibuat 

Revisi produk yang telah divalidasi oleh tim validator 
untuk menguji kelayakan Booklet Digital yang telah 
dibuat 

Uji coba produk oleh ahli materi, ahli media, ahli 
bahasa, guru biologi dan siswa SMA/MA 
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BAB III  

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Model Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) yang difokuskan pada aspek pengembangan. 

Tujuan metode penelitian pengembangan yaitu untuk menghasilkan 

produk atau menyempurnakan produk yang sudah ada, dan juga untuk 

menghasilkan produk  tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Produk yang dihasilkan tidak hanya berbentuk benda perangkat keras 

(hardware) tetapi juga dapat berupa benda perangkat lunak (software). 

Produk yang dihasilkan dapat berupa bahan ajar berbasis elektronik yaitu 

bahan ajar berupa Booklet Digital.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur yang digunakan untuk pengembangan Booklet Digital 

adalah prosedur dari desain penelitian pengembangan 4D yang 

dimodifikasi. Model pengembangan 4D adalah model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Terdapat tiga langkah yang 

digunakan dalam pengembangan model 4D yang dimodifikasi, yaitu : 
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Gambar 3.1. Langkah-langkah R&D 4D yang Dimodifikasi 

(Sumber dari Sugiyono, 2015 : 38) 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 4D yang 

dimodifikasi yang terdiri dari tiga tahapan tersebut. Model 4D merupakan 

dasar untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran. Adapun 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan: 

1. Define  

Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari 

batasan materi yang dikembangkan medianya. Tahap ini meliputi 4 

langnkah pokok, yaitu: 

a. Analisis Awal-Akhir 

Kegiatan ini dilakukan untuk menetapkan masalah dasar 

yang diperlukan dalam pengembangan media pembelajaran. Pada 

tahap ini dilakukan analisis kebutuhan siswa kelas X IPA MA 

Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa 

yang sesuai dengan rancangan media pembelajaran. karakteristik 

ini meliputi latar belakang pengetahuan dan pengembangan 

kognitif siswa. 

c. Analisis Konsep  
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Analaisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang akan diajarkan 

berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis ini merupakan dasar 

dalam menyusun tujuan pembelajaran. 

d. Perumusan/Spesifikasi Tujuan 

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas 

dan analisis konsep menjadi indikator pencapaian hasil tujuan. 

Rangkaian indikator pencapaian hasil belajar merupakan dasar 

dalam menyusun rancangan media pembelajaran. (Fauziah, 

2017:35-36) 

2. Design 

Pada tahap ini mulai ditetapkannya format Booklet Digital yang 

akan dikembangkan dan juga membuat rancangan isi pada Booklet. 

Tahap ini terdiri dari 3 langkah : 

a. Menyusun Materi Pembelajaran 

Dalam menyusun materi pembelajaran yang termuat dalam 

produk yaitu dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Terkait hal ini materi yang digunakan 

yaitu materi Bryophyta. 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media pembelajaran yang akan dikembangkan 

adalah media pembelajaran Booklet Digital. Pemilihan media 

pembelajaran ini telah disesuaikan dengan analisis kebutuhan. 



 

 

40 

Pemanfaatan media pembelajaran Booklet Digital ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif media dalam kegiatan 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun diluar kelas yang 

dilakukan secara mandiri oleh siswa. 

c. Perancangan Awal 

Kegiatan yang dilakukan yaitu merancang kegiatan awal 

Booklet sebelum diuji coba dengan cara menyiapkan rancangan 

format Booklet. Pemilihan format merupakan kegiatan merancang 

format awal desain Booklet Digital Pada Materi Bryophyta. 

Adapun format susunan Booklet Digital ini, yaitu: (1) cover, (2) 

kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar gambar, (5) daftar tabel, (6) 

pendahuluan, (7) isi Booklet Digital, (8) latihan soal, (9) daftar 

pustaka, (10) profil penulis. 

3. Development 

Pada fase ini produk yang dihasilkan adalah Booklet Digital. 

Selanjutnya media tersebut akan melalui beberapa tahapan seperti 

berikut: 

a. Pembuatan kisi-kisi pada angket dengan acuan kriteria disesuaikan 

katagori masing-masing penilaian seperti ahli media, ahli materi, 

ahli bahasa, guru biologi maupun siswa skala terbatas. 

b. Penggunaan angket dipergunakan untuk mengetahui serta melihat 

kevalidan dari Booklet Digital berdasarkan peneliti ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa dan guru biologi. 
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c. Validasi dilakukan dengan bentuk pengisian angket validasi 

Booklet Digital supaya memperoleh Booklet yang valid dalam 

penilaian serta layak digunakan. 

d. Revisi dari ahli 

Revisi dilakukan untuk meperbaiki produk yang telah divalidasi 

awal oleh beberapa ahli, seperti ahli media, ahli materi, ahli bahasa 

dan guru biologi. 

e. Uji coba skala terbatas dan skala besar 

Pada tahap ini Booklet Digital yang dikembangkan diuji cobakan 

dengan membuat angket yang diuji cobakan skala terbatas pada 12 

siswa kelas X IPA dan uji skala besar diuji cobakan pada 16 siswa 

kelas X IPA untuk mengetahui kelayakan dari produk yang 

dikembangkan bagi siswa.  

C. Uji Coba Pengembangan Produk 

1. Design Uji Coba Produk 

Pada tahap uji coba ini mengahasilkan temuan tentang kelebihan 

dan kekurangan produk yang dikembangkan, kesalahan produk yang 

dikembangkan dan juga saran-saran. Uji coba produk dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi kualitas produk yang dikembangkan dan 

kelayakan dari produk yang dikembangkan. Subjek validasi produk 

yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, Dosen UIN KHAS 

Jember dan Guru Biologi MA Manbaul Ulum sebagai pemberi saran 

dan tanggapan mengenai Booklet Digital. Untuk uji coba produk siswa 
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akan diberikan angket yang nantinya akan menunjukan tingkat 

kelayakan kualitas produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan Booklet Digital. 

2. Subjek Uji Coba Produk 

Subjek uji coba produk merupakan tiga orang ahli yaitu ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa. Dosen Biologi UIN KHAS Jember 

dan Guru Biologi MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Bondowoso sebagai pemberi saran dan 

tanggapan mengenai Booklet Digital. Dan juga siswa kelas X IPA di 

MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso sebanyak 12 orang siswa untuk uji skala terbatas dan 16 

siswa untuk uji coba sakala besar. Untuk melihat kelayakan dari 

produk yang dihasilkan dalam pengembangan Booklet Digital, 

sehingga nantinya menghasilkan produk sesuai dengan yang ingin 

dikembangkan. 

3. Jenis Data 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), 

peneliti menggunakan dua jenis data, yaitu: 

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diolah dari perumusan angka. 

Data kuantitatif diperoleh dari skor angket yang diberikan kepada 

validator, guru biologi dan siswa. 
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b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk 

kalimat. Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari 

validator terhadap produk Booklet Digital yang dikembangkan. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah berbagai alat ukur yang digunakan secara 

sistematis untuk pengumpulan data, seperti tes, kuisioner, pedoman 

wawancara, pedoman obeservasi, yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2015:156). 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

(kuesioner), wawancara, dan observasi. 

a. Angket (Kuesioner) 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 

dalam bentuk kuesioner. Angket ini digunakan untuk mengukur 

program yang berkaitan dengan isi program bahan pembelajaran, 

tampilan program dan kualitas teknik program. Angket 

menggunakan format chek list, dan sebuah daftar dimana 

responden tinggal membutuhkan tanda chek list pada kolom yang 

sesuai. Sebelum penyusunan angket dilakukan, yang harus 

dilakukan yaitu menyusun aspek-aspek yang akan diteliti. 

(Sulistina,2016:68) 

b. Wawancara (Interview) 

Kegiatan wawancara dilakukan terhadap guru biologi kelas 

X IPA. Wawancara dilakukan pada tanggal 18 Januari 2021 di MA 
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Manbaul Ulum untuk mengetahui kekurangan dan kendala 

mengenai pembelajaran biologi kelas X IPA. 

Tabel 3.1 
Lembar Angket Guru Biologi 

 
No Pertanyaan Jawban/Keterangan 

1 Apakah faslitas disekolah 
seperti LCD sudah sering 
digunakan/dimanfaatkan? 

 

2 Media apa saja yang 
digunakan dalam 
pembelajaran? 

 

3 Seberapa besar minat baca 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran? 

 

4 Apakah pernah dalam 
proses pembelajaran 
menggunakan media 
Booklet Digital sebagai 
media pembelajaran? 

 

5 Apakah Bapak/Ibu tertarik 
menggunakan media 
pembelajaran Booklet 
Digital sebagai media 
pembelajaran? 
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c. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan terhadap siswa kelas X IPA. 

Observasi dilakukan secara non-sistematic dan tidak menggunakan 

instrumen pengamatan.  

Tabel 3.2 
Lembar Angket Data Awal Siswa Kelas X 

 
No Pertanyaan Jawaban 

YA TIDAK  
1 Apakah kalian menyukai 

media pembelajaran 
(LKS )yangdigunakan 
selama pembelajaran? 

  

2 Apakah anda tidak 
merasa jenuh dengan 
media pembelajaran 
(LKS) yang digunakan 
selamapembelajaran? 

  

3 Apakah kalian menyukai 
materi Bryophyta? 

  

4 Apakah kalian merasa 
kesulitan dalam 
mempelajari materi 
Bryophyta? 

  

5 Apakah kalian tertarik 
mempelajari mater 
Bryophyta yang ada 
disekitar tempat kalian? 

  

6 Apakah kalian setuju 
jika pembelajaran 
Bryophyta dilakukan 
dengan menggunakan 
media dalam bentuk 
digital/elektronik? 
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Tabel 3.3 
Teknik Pengumpulan Data 

 
No Data  Instrumen  Sumber Data 
1 Validasi Booklet 

Digital 
Lembar validasi Dosen 

2 Angket data awal Lembar angket data 
awal 

Pendidik dan 
Siswa 

3 Tanggapan guru 
terhadap Booklet 
Digital hasil 
pengembangan 

Lembar angket 
guru 

Pendidik  

4 Tanggapan Siswa 
terhadap Booklet 
Digital hasil 
pengembangan 

Lembar angket 
respon Siswa 

Siswa 

Sumber : Sulistina (2016) 
 
5. Teknik Analisis Data 

a. Angket Validasi 

Validasi Booklet Digital dari angket penilaian dan validasi 

yang terdiri dari 4 aspek, yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa 

dan guru biologi. 

Tabel 3.4 
Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Materi  

 
No Aspek 

Penilaian 
Nomor Soal Jumlah 

1 Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,14,15,16,17,18 16 
2 Tampilan 

Booklet 
11,12 2 

Sumber : Sulistina (2016) 
Tabel 3.5 

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Media  
 

No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Desain Sampul 

Booklet 
3,4,8,10,11 5 

2 Desain Isi Booklet 1,2,6,9,13,14,15,16,17,18 10 
3 Kemudahan 5,7,12 3 
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BAB IV  

HASIL  PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Penyajian Uji Coba 

1. Potensi dan Masalah 

Dalam penelitian ini menghasilkan media Booklet Digital pada 

materi Bryophyta untuk siswa kelas X. Penelitian dan pengembangan 

ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D. Model 

pengembangan 4D terdiri dari 4 tahapan, yaitu tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), 

dan disseminate (penyebaran).  

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pendefinisian (Define) yaitu bertujuan untuk menetapkan dan 

juga mendefinisikan pada prasyarat pembelajaran. (Rahmawati, 

2019:42). Sedangkan Menurut Jaya dkk, (2014:4) Tahap define 

(pendefinisian) ialah dilakukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat awal dengan cara menganalisis tujuan 

dari batasan materi yang telah dikembangkan pada perangkatnya 

tahapan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang sering dihadapi oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti menggunakan 1 sekolah 

dan berfokus pada 1 materi yang akan dianalisis komponen-
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komponennya, dimana yang harus dimiliki suatu media 

pembelajaran untuk kelas X IPA. Untuk mencapai media 

pembelajaran yang baik, maka media ini dikembangkan 

berdasarkan RPP seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator dan tujuan pembelajaran. Adapun tujuan 

pembelajaran berdasarkan K13 pada materi Plantae mengacu 

pada Kompetensi Dasar 3.8 yaitu, mengelompokkan tumbuhan 

kedalam devisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan. 

2) Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan media 

pembelajaran ini berdasarkan hasil observasi yang diperoleh 

data mengenai karakteristik Siswa sebagai berikut: 

b) Usia rata-rata siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 

16 tahun. 

c) Kemampuan akademik siswa kelas X IPA MA Manbaul 

Ulum bersifat heterogen yaitu berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. 

d) Siswa lebih suka mendengarkan dan melihat (audio visual) 

ketika pembelajaran. 
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3) Analisis Konsep 

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis 

materi-materi utama yang akan dipelajari oleh siswa. Materi 

pelajaran dalam penelitian ini adalah materi Bryophyta yang 

meliputi ciri-ciri umum, reproduksi, klasifikasi dan peranan 

tumbuhan lumut. Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan 

bahwa siswa lebih tertarik membaca dan belajar apabila materi 

pembelajaran dalam bentuk ringkasan dengan bahasa yang 

mudah dipahami, kemudian terdapat kesan warna serta banyak 

terdapat gambar agar tidak mengundang rasa bosan dan jenuh 

ketika proses pembelajaran.  

4) Perumusan atau Spesifikasi Tujuan 

Penyusunan tujuan pembelajaran ini didasarkan pada 

kompetensi dasar dan indikator yang tercantum dalam 

kurikulum 13 atau K13. Adapun tujuan pembelajaran pada 

materi Plantae yakni: 

a) Mendeskripsikan ciri umum tumbuhan paku, biji dan 

lumut. 

b) Mengklasifikasi tumbuhan paku, biji dan lumut. 

c) Menggambar struktur tumbuhan paku, biji dan lumut. 

d) Menggambar siklus hidup tumbuhan paku, biji dan lumut. 
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e) Mengumpulkan infromasi tentang peranan tumbuhan paku, 

biji dan lumut. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Menurut Thiagarajan (1974:7) Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk merancang bentuk dasar bahan ajar. Fase ini dapat dimulai 

setelah serangkaian tujuan perilaku untuk bahan ajar telah 

ditetapkan. Seleksi media dan format untuk bahan dan pembuatan 

versi awal merupakan aspek utama dari tahap desain. Pada tahap 

ini dihasilkan rancangan sebuah media Booklet Digital. Tahap ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu rancangan media Booklet 

Digital yang akan dikembangkan. Adapun langkah-langkah dari 

tahap ini yaitu: 

1) Menyusun Materi Pembelajaran 

Dalam menyusun materi pembelajaran yang termuat 

dalam produk yaitu dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Adapun materi yang digunakan 

dan dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa materi Bryophyta. 

Sehubungan dengan hal ini, peneliti telah melakukan observasi 

kepada guru pengampu mata pelajaran Biologi. Hasil dari 

observasi yang telah dilakukan yaitu Siswa kesulitan 

memahami materi Bryophyta.  
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2) Pemilihan Media 

Pemilihan media pembelajaran yang akan dikembangkan 

yaitu media pembelajaran Booklet Digital. Pemilihan media 

pembelajaran ini telah disesuaikan dengan analisis kebutuhan, 

yang mana pada MA Manbaul Ulum membutuhkan media 

pembelajaran yang berbasis digital untuk memanfaatkan 

fasilitas sekolah dan juga untuk manarik minat belajar siswa. 

Karena di MA Manbaul Ulum belum pernah menggunakan 

media pembelajaran elektronik atau digital. 

3) Perancangan Awal 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu merancang 

kegiatan awal Booklet Digital sebelum diuji coba dengan cara 

menyiapkan rancangan format Booklet Digital pada materi 

Bryophyta. Adapun format susunan Booklet Digital ini, yaitu: 

a) Cover 

b) Kata Pengantar 

c) Daftar Isi 

d) Kompetensi Pembelajaran 

e) Peta Konsep 

f) Isi Booklet Digital 

g) Latihan Soal 

h) Daftar Pustaka 

i) Profil Penulis 
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Tabel 4.1 
Format Susunan Booklet Digital  

Pada Materi Bryophyta 
 
No. Tampilan Halaman Keterangan 
1.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman pertama adalah 
Cover Booklet Digital Pada 
Materi Bryophyta 

2.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman kedua adalah kata 
pengantar dari Booklet 
Digital  
Pada Materi Bryophyta 

3.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini Daftar isi 
Booklet Digital Pada Materi 
Bryophyta 

1 

2 
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4.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berisi 
kompetensi pembelajaran 
Booklet Digital Pada Materi 
Bryophyta 

5.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Halaman ini berisi tentang 
peta konsep Booklet Digital 
Pada Materi Bryophyta 

6.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini inti Booklet 
Digital Pada Materi 
Bryophyta dari berisi materi-
materi pada Booklet Digital 

3 4 

5 

6 

9 8 

7 
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7.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini ialah latihan 
soal dari Booklet Digital 
Pada Materi Bryophyta 

8.   
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

Halaman ini berisi daftar 
pustaka  

9.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Halaman ini berisi tentang 
profil penulis Booklet 
Digital  
Pada Materi Bryophyta 

 
  

 10 11 

12 

13 
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c. Tahap Pengembangan(Development) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan 

produk pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah yakni 

penilaian ahli dan uji coba pengembangan (Rahmawati, 2019:37). 

Pada fase ini produk yang dihasilkan adalah media Booklet Digital. 

produk tersebut akan melalui beberapa tahapan seperti : 

1) Pembuatan kisi-kisi pada angket dengan acuan kriteria 

disesuaikan katagori masing-masing penilaian seperti ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, guru biologi dan juga siswa.  

Tabel 4.2 
Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Materi  

 
No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,14,15,16,17,18 16 
2 Tampilan Booklet 11,12 2 

 
Tabel 4.3 

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Media  
 

No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Desain Sampul 

Booklet 
3,4,8,10,11 5 

2 Desain Isi Booklet 1,2,6,9,13,14,15,16,17,18 10 
3 Kemudahan 

Pengguna 
5,7,12 3 

 
Tabel 4.4 

Kisi -Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 
 

No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
2 Tampilan Booklet 11,12,13,14,15,16,17,18 8 

 
Tabel 4.5 

Kisi -Kisi Angket Oleh Guru Biologi 
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berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berikut ini 

adalah tabel hasil validasi ahli media. 

Tabel 4.7 
Data Persentase Skor Rata-rata Hasil Validasi Ahli Media  

 
No Aspek Yang Dinilai Persentase Skor 

Rata-Rata 
1 Desain sampul Booklet 96% 
2 Desain isi Booklet 98% 
3 Kemudahan pengguna 86,6% 
 Rata-Rata 95,5% 

Sumber: Data Penelitian 

 Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

media diperoleh nilai secara keseluruhan 95,5% dengan 

kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. Pada 

proses validasi terdapat masukan-masukan yang diberikan, 

seperti produk dibuat dalam bentuk offline untuk produk 

booklet agar jika jaringan tidak stabil booklet tetap bisa 

digunakan dengan baik. 

b) Ahli Materi 

Hasil validasi ahli materi melibatkan satu dosen dari 

Prodi Tadris Biologi UIN KHAS Jember, yang bertujuan 

untuk memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran 

yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berikut 

ini adalah tabel hasil validasi ahli materi. 
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Tabel 4.8 
Data Persentase Skor Rata-Rata Hasil Validasi Ahli Materi  

 
No Aspek Yang Dinilai Persentase Skor 

Rata-Rata 
1 Kualitas isi 85% 
2 Tampilan Booklet 70% 
 Rata-rata 79% 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi diperoleh nilai secara keseluruhan 79% dengan 

kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. Pada 

proses validasi terdapat masukan-masukan yang diberikan, 

seperti memperbaiki penulisan nama ilmiah, gambar 

menggunakan hasil dokumentasi pribadi, mencantumkan 

sumber pada klasifikasi tumbuhan, dan memperbaiki font 

yang masih terlihat kecil. 

c) Ahli Bahasa 

Hasil validasi ahli bahasa melibat satu dosen dari 

UIN KHAS Jember, yang bertujuan untuk memperoleh 

nilai, masukan, tanggapan dan saran yang berkaitan dengan 

produk yang dikembangkan. Berikut ini adalah tabel hasil 

validasi ahli bahasa. 

Tabel 4.9 
Data Persentase Skor Rata-rata Hasil Validasi Ahli 

Bahasa 
 

No Aspek Yang Dinilai Persentase Skor Rata-
Rata 

1 Kualitas isi 94% 
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2 Tampilan Booklet 87,5% 
 Rata-rata 91% 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

bahasa diperoleh nilai keseluruhan 91% dengan kriteria 

menarik dan layak digunakan dengan revisi. Pada proses 

validasi terdapat beberapa masukan dan saran yang 

diberikan seperti kerapian lebih diperhatikan, jarak 

paragraf, nama latin dimiringkan, sumber gambar harus 

jelas dan gambar diberi identitas. 

4) Guru Biologi 

Hasil validasi pengguna melibatkan satu guru biologi 

yang mengajar di MA Manbaul Ulum, yang bertujuan untuk 

memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang 

berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berikut ini 

adalah tabel hasil validasi guru biologi: 

Tabel 4.10 
Data Persentase Skor Rata-rata Hasil 

 Validasi Guru Biologi  
 

No Aspek Yang Dinilai Persentase Skor 
Rata-rata 

1 Kualitas isi 84% 
2 Tampilan Booklet 82,8% 
 Rata-rata 83,5% 

Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh guru biologi 

diperoleh nilai secara keseluruhan 83,5% dengan kriteria 
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menarik dan layak digunakan dengan revisi. Pada proses 

validasi terdapat masukan-masukan yang diberikan, seperti 

tampilan warna pada booklet dibuat lebih cerah. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba. 

Kesimpulan dari hasil uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir 

daributir ini, penjelasan sebagai berikut : 

1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media 

Uji coba ahli media melibatkan satu dosen tadris Biologi UIN 

KHAS Jember, yakni Bapak Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. 

sebagai validator ahli media  yang dilakukan pada tanggal 31 

Desember 2021. Yang bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, 

tanggapan dan saran yang berkaitan dengan produk yang 

dikembangkan. Berdasarkan dari hasil validasi yang dilakukan oleh 

ahli media diperoleh nilai secara keseluruhan 95,5% dengan kriteria 

menarik dan layak digunakan dengan revisi. 

2. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi  

Uji coba ahli materi melibatkan satu dosen dari Prodi Tadris 

Biologi UIN KHAS Jember, yakni Ibu Dwi Swantanti Ridianingsih, 

M.Pd. sebagai validator ahli materi yang dilakukan pada tanggal 18 

November 2021. Yang bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, 

tanggapan dan saran yang berkaitan dengan produk yang 

dikembangkan. Berdasarkan dari hasil validasi yang dilakukan oleh 
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ahli materi diperoleh nilai keseluruhan 79% dengan kriteria menarik 

dan layak digunakan dengan revisi. 

3. Analisis Hasil Uji Coba Ahli  Bahasa 

Uji coba ahli bahasa dilakukan oleh satu dosen dari UIN KHAS 

Jember, yakni Bapak Siddiq Ardianta, M.Pd. sebagai validator ahli 

bahasa yang dilakukan pada tanggal 19 November 2021. Yang 

bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang 

berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa diperoleh nilai keseluruhan 

91% dengan kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. 

4. Analisis Hasil Uji Coba Guru Biologi  

Uji coba Guru Biologi dilakukan oleh satu Guru Biologi dari 

MA Manbaul Ulum, yakni Ibu Dellya Ramadhani K, S.Pd. Sebagai 

validator materi yang dilakukan pada tanggal 10 Februari 2022. Yang 

bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang 

berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh guru biologi diperoleh nilai keseluruhan 

83,5% dengan kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. 

C. Revisi Produk 

Setelah produk divalidasi oleh para ahli, peneliti melakukan 

perbaikan atau revisi terhadap produk yang dikembangkan. Revisi 

dilakukan untuk memperbaiki produk yang telah divalidasi oleh beberapa 

ahli, yaitu ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan guru biologi MA 



 

 

65 

Manbaul Ulum. Peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang 

dikembangkan berdasarkan dari masukan dan komentar dari  para ahli. 

Adapun revisi sebagai berikut: 

1. Revisi dari Ahli Media 

Pada tahap validasi ahli media, validator memberikan komentar dan 

saran untuk memperbaiki Booklet Digital agar lebih baik. Adapun 

komentar dan saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

4.11 
Revisi Dari Ahli Media 

Sebelum 
Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

https://online.
flipbuilder.co
m/dgkfv/wery
/ 

 

 

- Dibuat 
dalam 
bentuk 
offline 

2. Revisi dari Ahli Materi 

Pada tahap validasi ahli materi, validator memberikan komentar dan 

saran untuk memperbaiki Booklet Digital agar lebih baik. Adapun 

komentar dan saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

https://online.flipbuilder.com/dgkfv/wery/
https://online.flipbuilder.com/dgkfv/wery/
https://online.flipbuilder.com/dgkfv/wery/
https://online.flipbuilder.com/dgkfv/wery/
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4.12 
Revisi Dari Ahli Materi  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

- Perbaiki 
tulisan 
nama 
ilmiah yang 
harusnya 
cetak 
miring 

  

- Usahakan 
menggunak
an gambar 
hasil 
dokumentas
i sendiri 
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- Cantumkan 
sumber 
untuk 
klasifikasi 
tumbuhan 

  

- Perbaiki 
font yang 
masih 
terlihat 
kecil 

 

3. Revisi dari Ahli Bahasa 
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Pada tahap validasi ahli bahasa, validator memberikan komentar dan 

saran untuk memperbaiki Booklet Digital agar lebih baik. Adapun 

komentar dan saran yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

4.13 
Revisi Dari Ahli Bahasa 

 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

- Kerapian 
diperbaiki 

  

- Jarak 
paragraf 
terlalu 
kedalam 
(halaman 7) 
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- Nama latin 
dimiringkan 

  

- Sumber 
gambar 
harus jelas 
dan diberi 
identitas 
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a. Uji Coba  

Produk yang telah dilakukan pengembangan dan validasi oleh 

para ahli serta guru, kemudian diuji cobakan secara skala terbatas 

dengan melibatkan 12 siswa MA Manbaul Ulum untuk mengetahui 

respon siswa. Adapun hasil respon siswa yang diperoleh sebagai 

berikut: 

4.15 

Hasil Respon Siswa Uji Coba Skala Terbatas 

No Responden Persentase Kriteria  
1 R1  86% Sangat Menarik 
2 R2  95% Sangat Menarik 
3 R3  88% Sangat Menarik 
4 R4  95% Sangat Menarik 
5 R5  96% Sangat Menarik 
6 R6  91% Sangat Menarik 
7 R7  93% Sangat Menarik 
8 R8  76% Menarik 
9 R9 s 80% Sangat Menarik 
10 R10  90% Sangat Menarik 
11 R11  96% Sangat Menarik 
12 R12  88% Sangat Menarik 

Rata-Rata 89.86% Sangat Menarik 
  Sumber: Data Penelitian 
    

Kemudian uji coba sakala besar melibatkan 1 kelas dengan 
jumlah sebanyak 16 siswa MA Manbaul Ulum untuk mengetahui 
respon siswa. Adapun hasil respon siswa yang diperoleh sebagai 
berikut. 

4.16 
Uji Coba Skala Besar 

No Responden Persentase Kriteria  
1 R1  98% Sangat Menarik 
2 R2  90% Sangat Menarik 
3 R3  98% Sangat Menarik 
4 R4  98% Sangat Menarik 
5 R5  96% Sangat Menarik 
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6 R6  95% Sangat Menarik 
7 R7  90% Sangat Menarik 
8 R8  88% Sangat Menarik 
9 R9  96% Sangat Menarik 
10 R10  95% Sangat Menarik 
11 R11  86% Sangat Menarik 
12 R12  91% Sangat Menarik 
13 R13  93% Sangat Menarik 
14 R14  80% Sangat Menarik 
15 R15  96% Sangat Menarik 
16 R16  88% Sangat Menarik 

Rata-Rata 92,70% Sangat Menarik 
  Sumber: Data Penelitian 
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BAB V 

KAJIA N DAN SARAN 

A. Kajian Produk Yang Telah Direncanakan  

Hasil dari penelitian ini berupa Booklet Digital yang menggunakan 

model pengembangan 4D yang telah dimodifikasi, sebagai model 

pembelajaran untuk siswa Kelas X di MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso pada materi Bryophyta. 

Berdasarkan hasil data uji validasi dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Uji coba ahli media melibatkan satu dosen tadris Biologi UIN KHAS 

Jember, yakni Bapak Mohammad Wildan Habibi, M.Pd. sebagai validator 

ahli media yang dilakukan pada tanggal 31 Desember 2021. Yang 

bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang 

berkaitan dengan produkyang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh ahli media diperoleh nilai secara keseluruhan 

95,5% dengan kriteria menarik danlayak digunakan dengan revisi. 

2. Uji coba ahli materi melibatkan satu dosen dari Prodi Tadris Biologi UIN 

KHAS Jember, yakni Ibu Dwi Swantanti Ridianingsih, M.Pd. sebagai 

validator alhli materi yang dilakukan pada tanggal 18 November 2021. 

Yang bertujuan untuk memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran 

yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh nilai keseluruhan 79% 

dengan kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. 
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3. Uji coba ahli bahasa dilakukan oleh satu dosen dari UIN KHAS Jember, 

yakni Bapak Siddiq Ardianta, M.Pd. sebagai validator ahli bahasa yang 

dilakukan pada tanggal 19 November 2021. Yang bertujuan untuk 

memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang berkaitan dengan 

produk yang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli bahasa diperoleh nilai keseluruhan 91% dengan 

kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. 

4. Uji coba Guru Biologi dilakukan oleh satu Guru Biologi dari MA Manbaul 

Ulum, yakni Ibu Dellya Ramadhani K, S.Pd. sebagai validator materi yang 

dilakukan pada tanggal 10 Februari 2022. Yang bertujuan untuk 

memperoleh nilai, masukan, tanggapan dan saran yang berkaitan dengan 

produk yang dikembangkan. Berdasarkan dari hasil validasi yang 

dilakukan oleh guru biologi diperoleh nilai keseluruhan 83,5% dengan 

kriteria menarik dan layak digunakan dengan revisi. 

5. Uji coba skala terbatas dengan melibatkan 12 siswa MA Manbaul Ulum 

untuk mengetahui respon siswa dengan memperoleh hasil nilai 

keseluruhan 89,86% dengan kriteria sangat menarik. Dan uji coba skala 

besar dengan melibatkan 16 siswa MA Manbaul Ulum untuk mengetahui 

respon siswa dengan memperoleh hasil nilai keseluruhan 92,70 dengan 

kriteria sangat menarik. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  
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Berdasarkan uraian diatas, maka adapun saran yang berkaitan dengan 

media pembelajaran Booklet Digital materi Bryophyta, ialah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Hasil pengembangan Booklet Digital diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif. 

b. Booklet Digital menjadi suatu referensi lain sebagai media 

pembelajaran pada materi Bryophyta. 

c. Booklet Digital diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu contoh 

pengembangan produk lebih lanjut. 

2. Saran Diseminasi  

a. Produk yang dikembangkan ialah produk yang terbatas pada kelas X di 

MA Manbaul Ulum Tangsil Wetan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Bondowoso. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan pada produk 

ini. 

b. Produk yang dikembangkan serupa dan memiliki luas dengan harapan 

rekrutment yang telah dipilih Booklet Digital ini hanya berfokus pada 

materi Bryophyta. 

3. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Pengembangan Booklet Digitalini hanya fokus pada materi Bryophyta, 

untuk itu diharapkan adanya pengembangan Booklet Digital yang 

serupa dengan materi yang berbeda dan lebih kreatif lagi. 

b. Pengembangan Booklet Digital hanya sampai pada tahap tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan), development(pengembangan), 
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dan disseminate (penyebaran), sehingga diharapkan bagi peneliti 

selanjutkan untuk lebih mengetahui respon dari responden dari 

efektivitas Booklet Digital yang dikembangkan dalam materi 

pembelajaran.  
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Lampiran 1: Lembar Angket Guru Biologi 

Lembar Angket Guru Biologi 
No Pertanyaan Jawban/Keterangan 

1 Apakah faslitas disekolah seperti LCD 
sudah sering digunakan/dimanfaatkan? 

 

2 Media apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran? 

 

3 Seberapa besar minat baca peserta didik 
dalam proses pembelajaran? 

 

4 Apakah pernah dalam proses pembelajaran 
menggunakan media Booklet Digital 
sebagai media pembelajaran? 

 

5 Apakah Bapak/Ibu tertarik menggunakan 
media pembelajaran Booklet Digital 
sebagai media pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Lembar Angket Data Awal Siswa Kelas X 

LEMBAR ANGKET DATA AWAL SISWA KELAS X  

No Pertanyaan Jawaban 
YA TIDA K 

1 Apakah kalian menyukai media 
pembelajaran (LKS 
)yangdigunakan selama 
pembelajaran? 

  

2 Apakah anda tidak merasa 
jenuh dengan media 
pembelajaran (LKS) yang 
digunakan 
selamapembelajaran? 

  

3 Apakah kalian menyukai 
materi Bryophyta? 

  

4 Apakah kalian merasa kesulitan 
dalam mempelajari materi 
Bryophyta? 

  

5 Apakah kalian tertarik 
mempelajari mater Bryophyta 
yang ada disekitar tempat 
kalian? 

  

6 Apakah kalian setuju jika 
pembelajaran Bryophyta 
dilakukan dengan 
menggunakan media dalam 
bentuk digital/elektronik? 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Surat Permohonan Validasi 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4: Kisi-kisi Angket Validasi 

Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Materi  

No Aspek 
Penilaian 

Nomor Soal Jumlah 

1 Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,13,14,15,16,17,18 16 
2 Tampilan 

Booklet 
11,12 2 

Sumber : Sulistina (2016) 
 

Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Media  

No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Desain Sampul 

Booklet 
3,4,8,10,11 5 

2 Desain Isi Booklet 1,2,6,9,13,14,15,16,17,18 10 
3 Kemudahan 

Pengguna 
5,7,12 3 

Sumber : Sulistina (2016) 
 

   Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian Nomor Soal Jumlah 
1 Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
2 Tampilan Booklet 11,12,13,14,15,16,17,18 8 

Sumber : Sulistina (2016) 
 

  





 

 

14 Penggunaan gambar dan video  jelas dan 
berkualitas baik 

     

15 Booklet Digital sudah dapat membantu merangsang 
kemampuan berfikir Siswa 

     

16 Booklet Digital sudah dapat membantu minat baca 
Siswa 

     

17 Booklet Digital sudah dapat membantu mendorong 
Siswa dalam memperkaya informasi 

     

18 Sistematika penyajian materi dalam Booklet Digital 
terurut 

     

Jumlah skor penilaian  
Skor maksimal 90 

Persentase  
Kriteria  

Kesimpulan secara umum dari ahli evaluasi : 
Booklet Digital layak digunakan tanpa revisi  
Booklet Digital layak digunakan dengan revisi   
Booklet Digital belum dapat digunakan  

Komentar atau saran : 
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
....................................................................... 

J
e
m
b
e
r
,
 
.
.
.
.
.
.
. 

.
.
.
.
.
.
. 

 





 

 

tata kalimat yang benar dalam bahasa 
indonesia 

9 Tata kalimat yang digunakan mengacu 
pada kaidah tata bahasa indonesia yang 
baik dan benar 

     

10 Ejaan yang digunakan mengacu pada 
pedoman ejaan yang disempurnakan 

     

11 Design halaman Booklet Digital teratur 
dan bagus 

     

12 Kemudahan penggunaan Booklet Digital      
13 Penampilan fisik Booklet Digital dapat 

menarik perhatian peserta didik 
     

14 Penggunaan gambar jelas dan 
berkualitas baik 

     

15 Booklet Digital sudah dapat membantu 
merangsang kemampuan berfikir peserta 
didik 

     

16 Booklet Digital sudah dapat membantu 
minat baca peserta didik 

     

17 Booklet Digital sudah dapat membantu 
mendorong peserta didik dalam 
memperkaya informasi 

     

18 Sistematika penyajian materi dalam 
Booklet Digital terurut 

     

Jumlah skor penilaian  
Skor maksimal 90 

Persentase  
Kriteria  

Kesimpulan secara umum dari ahli evaluasi : 
Booklet Digital layak digunakan tanpa revisi  
Booklet Digital layak digunakan dengan revisi   
Booklet Digital belum dapat digunakan  

 
 
Komentar atau saran : 
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
....................................................................... 

Jember, ................ 
 
 
Validator  

 
 



 

 

Lampiran 6: Hasil Lembar Validasi 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 
 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 











 

 

Rekapitulasi Tanggapan Siswa Uji Skala Besar 
N
o 

Kod
e 

Kode Pertanyaan ��n
i 

N P Kriteri
a 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1
1 

1
2 

1 R1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 60 98% Sangat 
Menari

k 
2 R2 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 54 60 90% Sangat 

Menari
k 

3 R3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98% Sangat 
Menari

k 
4 R4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 60 98% Sangat 

Menari
k 

5 R5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 60 96% Sangat 
Menari

k 
6 R6 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57 60 95% Sangat 

Menari
k 

7 R7 5 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 54 60 90% Sangat 
Menari

k 
8 R8 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 53 60 88% Sangat 

Menari
k 

9 R9 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 58 60 96% Sangat 
Menari

k 
10 R10 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 57 60 95% Sangat 

Menari
k 

11 R11 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 52 60 86% Sangat 
Menari

k 
12 R12 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 55 60 91% Sangat 

Menari
k 

13 R13 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 56 60 93% Sangat 
Menari

k 
14 R14 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 5 48 60 80% Sangat 

Menari





 

 

Lampiran 8: Surat Permohonan Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 9: Jurnal Penelitian 
 

 

 

 
 



 

Lampiran 10: Silabus 
SILABUS TUMBUHAN  

KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
   proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
   dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
   teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan  kemanusiaan,   kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  fenomena dan 
   kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
   masalah       
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
   mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 Kompetensi Inti   

Materi Pokok 
  

Kegiatan Pembelajaran 
  

Penilaian 
  

Alokasi 
   

Sumber / Media 
 

                
 Kompetensi Dasar         Waktu     
                 

  
7. Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   



 

 

1.1. Mengagumi keteraturan Plantae Mengamati Tugas 3 minggu �‡��Charta dunia tumbuhan 

  dan kompleksitas ciptaan 
�’
 Ciri-ciri umum 

�‡����Siswa mengamati gambar 
hutan �‡����Membuat x 9 JP �‡��Charta/video ciri-ciri 

 Tuhan tentang plantae. 
hujan tropis dengan 
berbagai jenis gambar/foto/pemb  khusus dunia tumbuhan 

KI-1 keanekaragaman hayati, 
�’
 Tumbuhan lumut. tumbuhan atas buku/alas  �‡��Ensiklopedi/teksbook/buku 

 ekosistem dan lingkungan 
�’
 Tumbuhan paku. Menanya makan/cover  referensi ilmiah 

 hidup. 
�’
 Tumbuhan biji 

�‡����Terdapat berbagai jenis 
tumbuhan, buku/kartu  �‡��Modul 

  (Spermatophyta) 
bagaimana mengenali 
nama dan ucapan/suvenir  �‡��Internet 

1.2. Menyadari dan mengagumi 
�’
 Manfaat dan peran mengelompokkannya? berbasis pada   

 pola pikir ilmiah dalam      



 

 

  
 

 

  



 

 

  pengamatan dan  �‡����Menyajikan laporan tertulis hasil     
  percobaan di laboratorium   pengamatan berbagai tumbuhan     
  dan di lingkungan sekitar  �‡����Membuat tulisan tentang peran     
     tumbuhan dalam hal menjaga     

3.7. Menerapkan prinsip 
      

  keseimbangan alam yaitu berperan     
  

klasifikasi untuk 
      

    dalam siklus air, menjaga permukaan     
  

menggolongkan tumbuhan 
      

    lahan, penyerapan karbondioksida     
  

ke dalam divisio 
      

    dan penghasilan oksigen bumi     
  

berdasarkan pengamatan 
 

�‡ 
    

   Membuat laporan upaya     
 

KI-3 morfologi dan metagenesis 
     

   pemanfaatan yang tidak seimbang     
  

tumbuhan serta 
      

    dengan pelestarian     
  

mengaitkan peranannya 
      

   �‡����Melakukan diskusi problem solving     
  dalam kelangsungan      

    dengan rantai makanan dan jaring-     
  kehidupan di bumi.       

    jaring kehidupan dengan berubahnya     
         

     keanekaragaman tumbuhan di suatu     

4.7. Menyajikan data tentang       

  ekosistem dan menganalisis     
  

morfologi dan peran 
      

    dampaknya dari sudut: lingkungan     
  tumbuhan pada berbagai       

    alam, ekonomi, masyarakat, dan     
 KI-4 aspek kehidupan dalam       

   kesejahteraan masyarakat     
  

bentuk laporan tertulis. 
      

         

          
  



 

 

Lampiran 11: Matrik 
MATRIK PENELITIAN  

JUDUL  VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER DATA  METODE 
PENELITIAN  

RUMUSAN 
MASALAH  

1 2 3 4 5 6 
Pengmbangan 
Media Booklet 
Digital Pada 
Materi 
Bryophyta Untuk 
Siswa Kelas X 
Di MA Manbaul 
Ulum Tangsil 
Wetan 
Kecamatan 
Wonosari 
Kabupaten 
Bondowoso 
Tahun Pelajaran 
2020/2021 

1. Pengembangan 
Booklet Digital 

2. Produk Booklet 
Digital 

3. Kevalidan 
Produk Booklet 
Digital 

1. Tahap-tahap Pengembangan 
Booklet Digital yaitu : 
- Menyusun materi 

pembelajaran dengan 
menganalisis KI dan KD pada 
materi Bryophyta 

- Pemilihan media yaitu Booklet 
Digital 

- Perancangan awal yaitu format 
Booklet Digital : Cover, Kata 
pengantar, Daftar isi, 
Kompetensi pembelajaran, 
Peta konsep,  Isi Booklet 
Digital, Latihan soal, Daftar 
Pustaka, Profil penulis. 

2. Spesifikasi Produk Booklet 
Digital : 
- Berisi materi Bryophyta 
- Berisi gambar sebagai 

pelengkap materi semester 
genap 

- Berisi soal-soal latihan 
- Tampilan Booklet Digital yang 

berwarna 
3. Kevalidan produk 

- Melalui validasi ahli yang 
terdiri dari ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli media. 

1. Angket  
2. Validasi 

a. Ahli  Media 
b. Ahli materi 
c. Ahli Bahasa 
d. Guru 

 
 

1. Pendekatan 
Penelitian 
Research and 
Development 

2. Model 
Pengembangan 
4D yang 
dimodifikasi : 
a. Define 
b. Design 
c. Development 

3. Metode 
Pengumpulan 
Data 
a. Observasi 
b. Wawancara 

4. Metode Analisis 
Data 
Kualitatif dan       
Kuantitaif 

1. Bagaiman

a 

kevalidan 

Media 

Booklet 

Digital 

Pada 

Materi 

Bryophyta 

Untuk 

Siswa 

Kelas X 

Di MA 

Manbaul 



 

 

- Dan kelayakan ditentukan 
melalui tanggapan peserta 
didik dan tanggapan pendidik 
melalui angket yang diberikan.  

Ulum? 

2. Bagaiman

a respon 

siswa 

terhadap 

Media 

Booklet 

Digital 

Pada 

Materi 

Bryophyta 

Untuk 

Siswa 

Kelas X 

Di MA 

Manbaul 

Ulum? 



 

 

 
 

 
 
  



 

 

Lampiran 12: Produk Booklet Digital 
 

Produk Booklet Digital Pada Materi Bryophyta Untuk Siswa Kelas X Di MA Manbaul Ulum  
 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

 

    



 

Lampiran 13: Angket Wawancara Guru Biologi 
Lembar Angket Guru Biologi 

 
No Pertanyaan Jawban/Keterangan 

1 Apakah faslitas disekolah seperti LCD 
sudah sering digunakan/dimanfaatkan? 

 

2 Media apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran? 

 

3 Seberapa besar minat baca peserta didik 
dalam proses pembelajaran? 

 

4 Apakah pernah dalam proses pembelajaran 
menggunakan media Booklet Digital 
sebagai media pembelajaran? 

 

5 Apakah Bapak/Ibu tertarik menggunakan 
media pembelajaran Booklet Digital 
sebagai media pembelajaran? 

 

 
 
  



 

 

Lampiran 14: Hasil Wawancara Guru Biologi 
 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 15: Dokumentasi Saat Penelitian 
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